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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional di bidang pendidikan adalah upaya untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas SDM Indonesia
dalam mewujudkan masyarakat Indonesia yang maju, adil, makmur baik
material maupun spiritual berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, sehingga
dapat mengembangkan diri berdasarkan potensi yang dimiliki. Penigkatan
mutu pendidikan merupakan suatu masalah yang menuntut suatu perhatian
karena pendidikan memegang peranan penting bagi kelangsungan hidup
manusia.

Menghadapi pesatnya persaingan pendidikan di era global, semua
pihak perlu menyamakan pemikiran dan sikap untuk mengedepankan
peningkatan mutu pendidikan. Sejalan dengan perkembangan masyarakat
dewasa ini pendidikan banyak menghadapi berbagai tantangan yang cukup
menarik adalah yang berkenaan peningkatan mutu pendidikan yang
disebabkan masih rendahnya mutu pendidikan di Indonesia.

UU RI nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal
1 ayat 1 bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran dan proses pembelajaran agar

para peserta didik mengembangkan potensi. Utamanya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlag mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara.



Pelaksanaan pendidikan di Indonesia belum bisa dikatakan berhasil.
Hal ini dikarenakan masih banyaknya lembaga pendidikan yang tenaga
pengajarnya masih belum layak untuk menjadi tenaga pengajar yang
professional. Guru sebagai ujung tombak keberhasilan pendidikan mempunyai
peran dan tanggung jawab yang berat untuk mensukseskan tujuan pendidikan
nasional. Guru memegang peran yang utama dalam pembangunan pendidikan,
khususnya yang diselenggarakan secara formal dilingkungan sekolah, guru
juga sangat menentukan keberhasilan peserta didik terutama dalam kaitannya
dengan proses belajar mengajar (Mulyasa, 2007: 5).

Kinerja seorang guru dikatakan baik jika guru telah melakukan unsur—
unsur yang terdiri dari senantiasa dan komitmen yang tinggi pada tugas
mengajar, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran, kedisiplinan
dalam mengajar dan tugas lainnya, kreativitas dalam pelaksanaan pengajaran,
kerjasama dengan semua warga sekolah, kepemimpinan yang menjadi panutan
siswa, kepribadian yang baik, jujur, dan objektif dalam membimbing siswa
serta tanggung jawab terhadap tugasnya. Membahas masalah Kinerja guru
tidak terlepas dari pencapaian hasil belajar. Hal ini karena kinerja guru sangat
menentukan keberhasilan proses belajar yang efektif dan efisien sehingga
tujuan pendidikan dapat dicapai dan terwujud dari hasil belajar siswa yang
baik yang pada akhirnya dapat mencetak lulusan yang berkualitas.

Selain itu hal yang perlu diperhatikan untuk mencapai kinerja guru
yang tinggi diperlukan adanya profesionalisme guru untuk meningkatkan

Kinerjanya secara utuh, seorang guru harus menunjukkan perilaku yang kuat



yang diarahkan untuk menuju suatu tujuan tertentu, adanya keinginan dan
hasrat yang lebih mengarah pada tingkah laku yang berorientasi pada
tercapainya standar of excellent. Orientasi tersebut mengarah pada peran guru
yang sering kali diposisikan sebagai faktor penting untuk bersikap dan
bertindak sesuai dengan profesi.

Guru perlu semangat dan keinginan yang tinggi didasarkan pada
keinginan yang kuat dari setiap guru untuk berkarya. Aspek terhadap
penghargaan terhadap guru sering kali tidak sesuai dengan tuntutan dan peran
guru dalam mengemban amanah, aspek yang kurang diperhatikan adalah
tingkat kesejahteraan yang seringkali dihadapkan pada standarisasi yang
memaksa. Keberadaan ini menunjukkan bahwa profesionalisme guru perlu
didukung oleh perangkat yang mengarah pada kebutuhan untuk meningkatkan
prestasi yang mengarah pada kinerja guru yang berkualitas.

Selain itu guru merupakan suatu komponen yang berpengaruh terhadap
terciptanya proses pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu upaya
perbaikan yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan harus
dengan dukungan oleh guru yang profesional dan berkualitas serta memiliki
kinerja yang bagus. Sehingga peningkatan kualitas pendidikan harus
dilakukan melalui upaya peningkatan kualitas guru. Untuk mewujudkan
tujuan tersebut pemerintah menerbitkan UU nomor 14 tahun 2005, tentang
guru dan dosen Penjabarannya antara lain diterbitkanya Peraturan Menteri

Pendidikan Nasional, nomor 18 tahun 2007 (pasal 1.1), tentang sertifikasi



guru dalam jabatan, dengan lebih mudah dikenal program sertifikasi guru,
program tersebut sebagai motivasi peningkatan kinerja guru.

Melalui UU nomor 14 tahun 2005 tersebut diharapkan adanya
peningkatan kualitas pendidikan melalui peningkatan Kinerja guru, dengan
memperhatikan kesejahteraan dan perlindungan guru. UU tersebut memiliki
tiga fungsi yaitu: Pertama sebagai landasan yuridis bagi guru bila terjadi
perbuatan semena-mena dari siswa, orang tua dan masyarakat, kedua untuk
meningkatkan profesionalisme guru, ketiga untuk meningkatkan kesejahteraan
guru. Kinerja guru merupakan kunci utama untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional yang telah dirumuskan tersebut, dan kinerja guru sebagai komponen
utama dalam proses pendidikan.

Data dari derektorat Tenaga kependidikan Dikdasmen Depdiknas pada
tahun 2004 menunjukkan terdapat 991.243 (45.96%) guru SD, SMP, SMA
yang tidak memenuhi kualifikasi pendidikan minimal. Gambaran jumlah guru
yang tidak memenuhi kualifikasi pendidikan minimal tersebut akan semakin
besar prestasinya bila dari persyaratan kualifikasi pendidikan minimal guru
yang dituntut oleh Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidik (Muslich, 2007 :6).

Pemikiran inilah yang mendasari perlunya guru untuk disertifikasi.
Komitmen pemerintah dan DPR RI daam upaya memajukan pendidikan
semakin menguatkan setelah disahkan beberapa produk hukum baru dalam
bidang pendidikan. Hal ini tercermin dalam UU NO. 20 tahun 2005 tentang

Sikdiknas, UU RI No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dan PP RI No.



19 tahun 2005 tentang Standar Nasioanl Pendidikan. Konsekuensi dari itu,
antara lain bahwa pemerintah harus segera menyelenggarakan program
sertifikasi guru sebagai upaya untuk meningkatnya mutu dan martabat guru.
Program sertifikasi ini menjadi peluang dan tantangan bagi guru, Peluang oleh
karena berbagai kesempatan untuk bermutu dan fasilitas kesejahteraan yang
menjadi hak guru. Tantangan oleh karena program sertifikasi hanya akan
diikuti oleh guru yang benar- benar sejati menjadi guru. Program sertifikasi
ternyata cukup ampuh untuk membangkitkan profesionalisme guru.

Hal ini dapat dilihat dari maraknya kegiaatan seminar, lokakarya,
simposium maupun sampai diklat pelatihan yang banyak dihadiri atau oleh
guru baik dari sekolah dasar hingga sekolah menengah atas swasta dan negeri.
Dulu sebelum adanya program sertifikasi didengungkan pemerintah sangat
jarang untuk meneruskan jenjang pendidikan dengan mengikuti program
penyetaraan. Diharapkan dengan antusiasme melakukan kegiatan, guru
menjadi lebih profesioanal. Karena dengan guru mengikuti program
penyetaraan dan Kkegiatan ilmiah meningkatkan intelektualitas dalam
mengajarkan anak didiknya. Upaya untuk meningkatkan kompetensi guru
gancar dilakukan sertifikasi guru adalah satu- satunya. Betapa berharganya
dan pentingnya guru dalam tranformasi pendidikan mulai disadari oleh semua
pihak. Hingga mereka para calon guru yang tak lulus dalam uji sertifikasi
harus rela dengan lapang dada untuk belajar ulang dengan mengikuti diklat
demi meningkatkan kompetensinya. Dalam Undang-Undang Republik

Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dikemukakan



bahwa sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan
dosen. Sedangkan yang dimaksud dengan sertifikat pendidik adalah bukti
formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai
tenaga profesional.

Melalui sertifikasi ini diharapkan guru menjadi pendidik yang
profesional, yaitu pendidikkan minimal S-1 (Strata satu)/D-4 (Diploma empat)
dan berkompetensi sebagai agen pembelajaran yang dibuktikan dengan
kepemilikan sertifikasi pendidik setelah dinyatakan lulus uji kompetensi.
Peningkatan mutu guru melalui program sertifikasi ini sebagai upaya
peningkatan mutu pendidikan. Permasalahan guru di Indonesia baik secara
langsung maupun tidak langsung berkaitan dengan masalah mutu
profesionalisme guru yang masih belum memadai dan jelas hal ini ikut
menentukan mutu pendidikan nasional.

Guru profesioanal adalah guru yang mengedepankan mutu dan kualitas
layanan dan produknya, layanan guru harus memenuhi standarisasi kebutuhan
masyarakat, bangsa, dan pengguna serta memaksimalkan kemampuan peserta
didik berdasar potensi dan kecakapan yang dimiliki masing- masing individu.
Untuk menjadi guru yang profesioanal harus memiliki beberapa kompetensi.
Dalam undang- undang Guru dan Dosen No. 14/ 2005 dan Peraturan
Pemerintah No. 19/ 2005 dinyatakan bahwa kompetensi guru meliputi
kompetensi kepribadian, kompetensi paedagogik, kompetensi profesioanal dan
kompetensi sosial. Semua kompetensi ini tersebut harus dimiliki oleh seorang

guru dalam melakukan kegiatan mengajar di sekolah.



Guru yang bermutu adalah guru yang profesional dalam pekerjaannya
karena guru yang profesional senantiasa dapat meningkatkan kulitasnya.Oleh
karena itu seorang guru harus mampu menguasai kompetensi tersebut
sehingga peserta didik dapat dengan mudah menyerap ilmu yang didapat. Pada
umumnya kondisi sekolah yang ada masih terdapat guru yang belum
profesional. Kompetensi guru yang ada di sekolah tersebut belum sepenuhnya
memenuhi Kriteria sebagaimana yang diinginkan oleh persyaratan guru
profesional. Oleh karena itu, pemerintah mengadakan program sertifikasi
keguruan dengan mensyaratkan pengajar memiliki kualifikasi pendidikan
minimal S1 sesuai dengan bidangnya masing- masing.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dan membahasnya dalam bentuk skripsi yang
berjudul “PENGARUH SERTIFIKASI DAN PROFESIONALISME GURU
TERHADAP KINERJA GURU DI KECAMATAN WIROSARI

KABUPATEN GROBONGAN™.

. Pembatasan Masalah

Masalah yang berkaitan di atas sangatlah luas dan cukup kompleks
sehingga tidak mungkin untuk diteliti. Untuk itu guna menghindari
kesalahpahaman supaya tidak timbul penafsiran yang berbeda yang akan
mengakibatkan penyimpangan masalah sehingga permasalahan jelas dan

kesalahan dapat dihindari.



Dalam hal ini penulis membatasi ruang lingkup dan fokus masalah
yang diteliti sebagai berikut :

1. Penelitian dilakukan pada Guru SD yang sudah bersertifikat di Kecamatan
Wirosari, Kabupaten Grobogan.

2. Masalah yang diteliti hanya sebatas pada pengaruh Sertifikasi meliputi
PTK, Model,media dan evaluasi pembelajaran, pendalaman materi bidang
studi guru kelas dan pengembangan perangkat pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru.

3. Masalah Profesionalisme Guru dalam penelitian ini meliputi beberapa
aspek antara lain: komptensi paedagodik, kompetensi kepribadian,
kompetensi profesional, kompetensi sosial.

4. Masalah Kinerja Guru dalam penelitian ini meliputi beberapa aspek antara
lain merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran,
menilai dan mengevaluasi hasil belajar.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Adakah pengaruh Sertifikasi terhadap kinerja Guru di Kecamatan Wirosari
Kab.Grobogan.

2. Adakah pengaruh Profesionalisme Guru terhadap Kinerja Guru di
Kecamatan Wirosari Kab. Grobogan.

3. Adakah pengaruh Sertifikasi dan Profesionalisme Guru terhadap Kinerja

Guru di Kecamatan Wirosari, Kab. Grobogan.



D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan salah satu alat kontrol yang dijadikan

petunjuk supaya penelitian ini dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan.

1. Untuk mengetahui adakah pengaruh positif Sertifikasi terhadap Kinerja
Guru di Kecamatan Wirosari Kab. Grobogan.

2. Untuk mengetahui adakah pengaruh positif Profesionalisme Guru terhadap
Kinerja Guru di Kecamatan Wirosari Kab. Grobogan.

3. Untuk mengetahui adakah pengaruh positif Sertifikasi terhadap Sertifikasi
dan Profesionalisme Guru terhadap Kinerja Guru di Kecamatan Wirosari

Kab. Grobogan.

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, maka hasil penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat bagi para akademis dan para praktisi pendidikan.

1. Manfaat teoritis
Untuk menambah wawasan keilmuan bagi penulis pada khususnya bagi
pembaca pada umumnya tentang pengaruh sertifikasi dan profesionalisme

guru terhadap kinerja guru

2. Manfaat Praktis
Memberikan sumbangan saran dan pemikiran para guru dan lembaga
pendidikan pada umumnya tentang pengaruh sertikasi dan profesionalisme

guru terhadap kinerja guru.



